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Abstrak

Pandemi memberikan tantangan bagi bidan untuk memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak,
namun keselamatannya masih dalam bahaya, sehingga salah satu upaya yang dapat dilakukan bidan untuk
mencegah penularan Covid-19 pada saat pertolongan persalinan adalah dengan menerapkan penggunaan dan
pelepasan peralatan pelindung dengan benar. Cara pelaksanaannya meliputi persiapan yang dimulai dengan
sosialisasi dan advokasi kepada Ketua PC IBI Kota Tasikmalaya dan bidan di wilayah kota Tasikmalaya.
Perencanaan yaitu menyusun skenario, menyiapkan alat, dan bahan pembuatan APD level Il. Implementasi yaitu
mengukur pengetahuan bidan tentang cara pemakaian dan pelepasan sebelum dan sesudah menonton video.
Evaluasi untuk mengukur keterampilan bidan mengenai penggunaan dan pelepasan kembali sesuai dengan
pemahamannya. Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan bidan tentang cara menggunakan dan melepas APD level 11 sebesar 2,54, dan setelahnya pengabdian
kepada masyarakat terdapat 9 orang bidan yang mempunyai keterampilan cara penggunaan APD tingkat Il yang
benar, dan 10 orang bidan yang mempunyai keterampilan cara melepas APD tingkat Il yang benar.

Kata kunci : PPE,Persalinan,Pandemi ,covid-19,bidan

1. PENDAHULUAN

Sejak tahun 2020 WHO menetapkan pandemic Covid-19 di seluruh dunia. Hampir seluruh negara
mengalami masa krisis Kesehatan termasuk Indonesia. Indonesia melaporkan kasus covid-19 pertama
pada tanggal 2 Maret 2020, sejak saat itu, kasus covid-19 terus meningkat dan menyebar dengan cepat
ke seluruh wilayah Indonesia. Pemerintah mengeluarkan Keputuasan Presiden Nomor 12 tahun 2020
tentang Penetapan Bencana Non-alam Penyebaran Covid-19, sebagai salah satu upaya mencegah
penyebaran pandemic di Indonesia. (Ginanjar, 2020).
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Angka kejadian kasus covid-19 di Indonesia hingga 23 Juli 2021tercatat sebanyak 3.082.410,
dengan penambahan jumlah kasus dalam sehari sebanyak 49.071 (KPCPN, 2021), sedangkan angka
kejadian di Jawa Barat sebanyak 556.180 kasus, dengan penambahan jumlah kasus dalam sehari
sebanyak 8.925 kasus (Pikobar, 2021). Angka kejadian covid-19 di Kota Tasikmalaya sampai tanggal
21 Juli 2021 sebanyak 5.640 kasus (Mikotas, 2021).

Covid-19 menyebabkan banyak tenaga kesehatan di Indonesia yang meninggal dunia, hingga 24
Juni 2021 kematian tenaga kesehatan sebanyak 978, jumlah itu didominasi oleh Dokter sebanyak 374,
perawat sebanyak 311 orang dan bidan sebanyak 155 orang (Bayu, 2021)

Kematian tenaga kesehatan akibat covid-19 akan mengakibatkan beban kerja tenaga kesehatan
yang ditinggalkan semakin meningkat, dan meningkatnya stress fisik dan beban psikologis. Beban kerja
yang meningkat akan membuat kapasitas pelayanan kesehatan menurun, terlebih pada daerah dengan
kekurangan dan kelangkaan tenaga kesehatan.

Di Wilayah Kota Tasikmalaya adanya tenaga kesehatan yang terkonfirmasi positif covid-19,
termasuk didalamnya bidan, hal ini berdampak pada pemberian pelayanan kesehatan karena Puskesmas
tersebut harus ditutup untuk sementara waktu, untuk dilakukan sterilisasi. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Quyumi dan Allimansur (2020) menunjukkan pengetahuan yang kurang tentang upaya
pencegahan dengan kepatuhan dalam pencegahan covid-19 akan berdampak pada penurunan kepatuhan
relawan covid-19 dalam pencegahan penularan covid-19. Pada masa pandemic covid-19, 62,7%
persalinan ditolong oleh bidan, sehingga bidan diharapkan mampu memberikan pelayanan yang baik
dan melakukan perlindungan diri agar tidak terpapar covid-19 (Sabdhi dan Dewi, 2021)

Pencegahan infeksi adalah upaya untuk mencegah masuknya mikroorganisme patogen ke dalam
jaringan tubuh supaya dapat terhindar dari infeksi. Upaya pencegahan infeksi standar yang dilakukan
oleh petugas pelayanan kesehatan adalah melalui ketepatan prosedur mencuci tangan dan ketepatan
prosedur penggunaan serta pelepasan alat pelindung diri (APD) (Rahmatillah, Asriwati, & Jamaluddin,
2020). Alat pelindung diri merupakan peralatan yang dipakai oleh tenaga kesehatan untuk mengurangi
jumlah kontak dengan bahaya meskipun peralatan pelindung diri tersebut tidak menghilangkan atau
mengurangi bahaya yang ada (Rahmatillah, Asriwati, & Jamaluddin, 2020).

Pelayanan kesehatan baik itu Praktik Mandiri Bidan (PMB), Puskesmas, Rumah Sakit pada masa
pandemi covid-19 selain memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan persalinan yang optimal serta
mencegah morbiditas dan mortalitas maternal neonatal juga memiliki tujuan untuk menurunkan resiko
penularan terhadap tenaga kesehatan (Sari , Asrita, & Pebrina, 2021). Apalagi sebanyak 13,7% ibu hamil
tanpa gejala dapat menunjukkan hasil positif covid-19 dengan pemeriksaan Polymerase Chain Reaction
(PCR), oleh karena itu penolong persalinan harus menggunakan alat pelindung diri (APD) minimal
sesuai level 11 (Sari, Asrita, & Pebrina, 2021). APD tersebut terdiri dari: sepatu boot, hazmat, masker
bedah tiga lapis, kacamata google, head cup, sarung tangan steril.

Berdasarkan keadaan di atas, alternatif penyelesain dengan melakukan pengabdian masyarakat
mengenai pengetahuan bidan di kota Tasikmalaya khususnya mengenai pemasangan dan pelepasan
APD level Il sebagai upaya mencegah infeksi Covid-19.

2. METODE

Pada bagian metode penerapan, uraikanlah dengan jelas dan padat metode yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kegiatan pengabdian. Hasil pengabdian itu harus dapat
diukur dan penulis diminta menjelaskan alat ukur yang dipakai, baik secara deskriptif maupun kualitatif.
Jelaskan cara mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan pengabdian. Tingkat ketercapaian
dapat dilihat dari sisi perubahan sikap, sosial budaya, dan ekonomi masyarakat sasaran.

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan pelaksanaan dan metode pengabdian. Uraian pelaksanaan
kegiatan meliputi lokasi, waktu, latar belakang peserta, dan banyak peserta. Sedangkan, uraian metode
kegiatan meliputi metode dan materi yang disampaikan. Pilih salah satu atau mengkombinasikan
beberapa metode kegiatan antara lain: (1) training/ pelatihan terkait barang maupun jasa, difusi ipteks,
substitusi ipteks (ipteks terbarukan), atau simulasi ipteks; (2) Pendidikan berkelanjutan; (3)
penyadaran/peningkatan pemahaman terhadap suatu masalah; (4) konsultasi/pendampingan/mediasi.
Sebaiknya hindari pengorganisasian penulisan ke dalam “anak sub-judul” pada bagian ini. Namun, jika
tidak bisa dihindari, cara penulisannya dapat dilihat pada bagian “Hasil dan Pembahasan”.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengetahuan 15 bidan yang dilakukan pengukuran dengan menggunakan instrument
mengenai Langkah dan prinsip penggunaan dan pelepasan APD level 11, yang terdiri dari 10 pertanyaan,
tergambar pada diagram garis di bawah ini:

Pengetahuan Sebelum dan
Sesudah pemutaran vidio
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Diagram 1. Hasil pengetahuan bidan sebelum dan sesudah pemutaran video

Diagram 1 menunjukkan bahwa keseluruhan (100%) responden mengalami peningkatan pengetahuan
yang cukup siginifikan, dengan rata-rata peningkatan sebesar 2,53, dengan nilai terendah setelah
pemberian video adalah 7,73.

Gambar 1 Praktik Penggunaan dan Pelepasan APD level Il

Hasil peer evaluation video cara penggunaan APD level I, dari 15 responden didapatkan 4
responden belum menerapkan teknik aseptik dengan baik, 2 responden belum menerapkan langkah
penggunaan APD sesuai dengan prosedur, sehingga 9 responden (60%) responden dapat melakukan
penggunaan APD level 1l sesuai proedur.

Peer evaluasi pelepasan APD level Il didapatkan, dari 15 responden terdapat 4 resonden belum
menerapkan teknik aseptic dengan benar dan 1 responden belum menerapkan langkah pelepasan APD
level 11 sesuai prosedur. Keempat responden dengan prilaku aseptic kurang baik merupakan responden
yang sama.

Peer evaluasi menggunakan video dengan praktik langsung merupakan salah satu cara efektif
untuk menilai retensi pengetahuan pada ranah psikomotorik. Seseorang yang memiliki pemahaman
(kognisi) baik akan memiliki kemampuan praktik (psikomotorik) yang baik. Hal ini terlihat pada hasil
pengamatan. 9 responden pada penggunaan dan 10 responden pada pelepasan APD level 11 yang dapat
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melakukan praktik dengan baik, memiliki peningkatan nilai pengetahuan yang lebih tinggi dari
responden lainnya. (laksono, 2018; Lewis, 2020)

Media video merupakan salah satu media promosi kesehatan yang memadukan antara visualisasi dan
audio. Perpaduan dua indra ini dapat meningkatkan stimulasi otak untuk memaksimalkan dalam menerima
informasi, sehingga memiliki resistensi yang lebih lama dibandingkan hanya menstumulus satu indra.
(Chandara, 2021; Aisyiah, 2021; Rahayuni, 2021)

Menyimak video penggunaan dan pelepasan APD level Il menstimulus otak untuk memahami setiap
Langkah yang harus dikerjakan, sedangkan evaluasi berupa praktik memungkinkan tubuh untuk mengingat
setiap tahapan Langkah, sehingga menimbulkan kesan lebih lama untuk diingat oleh memori. (Lewis, 2020;
Morales, 2022; Yang, 2021)

Empat responden yang masih belum menerapkan teknik aseptik merupakan gambaran kebiasaan
yang dilakukan setiap harinya. Tindakan yang dilakukan secara berulang-ulang dalam waktu lama, akan
tertanam menjadi suatu kebiasaan yang ternaturalisasi, yaitu otak bekerja secara otomatis seperti refleks
tidak disadari sehingga melakukan tindakan yang terekam. Responden pada pengabdian masyarakat ini
adalah bidan yang bekerja di Rumash sakit, Klinik kebidanan dan praktik mandiri dengan lama bekerja
lebih dari 5 tahun. Lama bekerja berpengaruh terhadap pola kebiasaan yang dibangun.

Hal ini menjadi perhatian penting terutama pada praktik tenaga kesehatan khususnya bidan. Teknik
aseptik yang tidak baik dapat menyebabkan penyebaran mikroorgnisme yang dapat memperluas infeksi
termasuk penyebaran virus Covid-19.

Pelaksanaan pemutaran video dilakukan sebanyak satu kali, hal ini tidak cukup untuk merubah
kebiasaan yang telah ternaturalisasi. Sehingga pembiasaan-pembiasaan lain terutama terkait penerapan
Teknik aseptic menjadi hal yang perlu dilakukan, sehingga pemotongan mata rantai penyebaran infeksi
virus dapat dioptimalkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan menggunakan media video pada 15 bidan di Kota
Tasikmalaya, didapatkan bahwa efektif meningkatkan pengetahuan terkait penggunaan dan pelepasan
APD level |1, dengan nilai rerata peningkatan 2,53, sehingga video yang menggabungkan visualisadi
dan audio menjadi salah satu media promosi kesehatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan.

Hal terpenting dalam Tindakan penggunaan dan pelepasan APD level Il pada persalinan adalah
Teknik aseptic, setelah pelaksanaan kegiatan didapatkan bahwa 2,67 persen responden belum
menerapkan Teknik aseptic dengan benar, sehingga perlu adanya upaya evaluasi penerapan pencegahan
infeksi khususnya pada asuhan yang diberikan bidan, sehingga dapat menekan angka penyebaran infeksi
mikroorganisme dan virus baik Covid maupun infeksi mikroorganisma lainnya.
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